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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penelitian yang 
berjudul ”Penerapan  Mind Mapping (Peta Konsep) pada Mata Pelajaran 
Konstruksi Bangunan” memiliki hasil yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Saat belajar pertama kali menggunakan Mind Mapping nilai kognitif 
siswa kebanyakan berada dalam ranah cukup. Kenaikan nilai yang 
cukup kecil. Dikarenakan siswa baru mengenal pembelajaran Mind 
Mapping sebanyak satu kali, sehingga mereka belum terbiasa. Namun 
jika dibandingkan dengan rata-rata sebelum menggunakan Mind 
Mapping kenaikannya cukup signifikan. Kenaikan nilai yang signifikan 
ini bisa terlihat dari rata-rata nilai kelas, yang sebelumnya berada di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), setelah melakukan  Mind 
Mapping sebanyak satu kali, kini berubah menjadi dalam kategori 
kurang. 
2. Setelah belajar sebanyak tiga kali menggunakan Mind Mapping 
perubahan rata-rata nilai kognitif siswa berubah. Kebanyakan nilai 
siswa meningkat, yang semula berada dalam kategori cukup menjadi 
berada dalam kategori baik. Dan nilai rata-rata kelas juga meningkat 
berada dalam kategori baik, namun jika dibandingkan dengan rata-rata 
sebelum menggunakan Mind Mapping kenaikannya bisa dikategorikan 
signifikan, dikatakan signifikan karena terjadi perubahan dari yang 
semula rata-rata kelas berada dalam kategori sangat kurang, maka kini 
berubah menjadi baik. Perubahan nilai ini dikarenakan adanya 
peningkatan kualitas belajar siswa. Siswa yang baru pertama kali 
menadapat  pembelajaran yang baru cenderug lebih tertarik dari pada 
belajar menggunakan dengan  belajar biasa/konvensional berupa 
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ceramah. Selain meningkatkan ketertarikan peningkatan nilai kognitif 
ini juga dipengaruhi oleh adanya peningkatan kualitas mencatat siswa. 
Sebelumnya siswa hanya mencatat tanpa berpikir sehingga mereka 
hanya menuliskan apa yang disajikan oleh pemberi materi. Mencatat 
dengan  seperti ini membuat materi yang sudah diajarkan menjadi cepat 
terlupakan. Sedangkan dengan menggunakan  Mind Mapping, siswa 
diberi kesempatan untuk mencatat dengan menggunakan cara berpikir, 
kreasi dan kreativitas sesuai dengan kebutuhan mereka sendiri, 
sehingga menciptakan kesan tersendiri selama melakukan proses 
mencatat, dan diharapkan hal ini akan merangsang ingatan jangka 
panjang siswa.  
B. SARAN 
Setelah selesai melakukan penelitian dan diketahui hasilnya, maka penulis 
dapat memberikan saran kepada: 
1. Guru 
Merubah  pembelajaran yang biasa digunakan atau  konvesional  
dengan menjadi berbagai macam  yang lainnya bisa menjadikan proses 
belajar-mengajar menjadi menarik.  Mind Mapping, memberikan tugas yang 
menarik bisa digunakan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang cukup 
efektif untuk meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa.  
2. Peserta Didik 
Mata pelajaran Konstruksi Bangunan adalah salah satu mata pelajaran 
yang cukup sulit, terdapat banyak istilah baru, bentu-bentuk konstruksi yang 
baru, material asing, sehingga ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan lebih lancar. Konsentrasi dan perhatian 
yang baik terhadap pemberian materi dikelas, mengerjakan tugas sesuai 
dengan instruksi yang sudah diberikan, mengumpulkan tugas tepat waktu, 
adalah beberapa hal yang perlu ditingkatkan oleh para peserta didik 
terutama pada pelajaran Konstruksi Bangunan.  
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3. Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengambil tema yang sama, 
disarankan agar mengambil hubungan antara aspek pembelajaran Mind 
Mapping dengan aspek psikomotorik lainnya selain kreativitas, mengambil 
hubungan antara Mind Mapping dengan aspek afektif atau mengambil tema 
penggunaan  Mind Mapping sebagai salah satu langkah untuk meningkatkan 
motivasi dan minat belajar siswa. Dilengkapi dengan data penelitian yang 
lengkap agar diketahui sejauh mana pengaruh penggunaan Mind Mapping 
berpengaruh pada hasil belajar kognitif.  
 
